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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa kelas xi jurusan audio video yang aktif dan
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK N 2 Yogyakarta, serta
ketercapaian tujuan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah kelas xi Bidang Studi Keahlian Audio
Video SMKN 2 Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan angket dan
dokumentasi. Angket digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan
ekstrakurikuler. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata—rata prestasi belajar siswa yang
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler kejuruan adalah sebesar 8,18. Rata-rata
prestasi belajar siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler umum adalah
sebesar 8,01. Prestasi belajar siswa yang tidak aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler menunjukkan rata-rata adalah 7,97. Berdasarkan data tersebut
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler kejuruan, siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler umum
dan siswa yang tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di kelas xi jurusan
audio video SMK N 2 Yogyakarta. Pengetahuan siswa yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler masuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar
48,78%. Pengetahuan siswa yang tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler
masuk dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 37,5%. Minat dan bakat
siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler masuk dalam kategori tinggi,
dengan persentase sebesar 46,34%. Minat dan bakat siswa yang tidak aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler masuk dalam kategori sangat rendah, dengan persentase
sebesar 33,33%. Etos kerja dan kemanfaatan sosial siswa yang aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler masuk dalam kategori sangat tinggi, dengan persentase
sebesar 41,46%. Etos kerja dan kemanfaatan sosial siswa yang tidak aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler masuk dalam kategori sangat rendah, dengan persentase
sebesar 41,66%. Dapat disimpulkan ketercapaian tujuan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMK N 2 Yogyakarta tercapai.
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